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ABSTRAK 

 

 

Wina Novitasari:  Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X SMA 

Negeri 15 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

Pemahaman konsep matematika siswa akan lebih baik apabila guru 

menyediakan pembelajaran yang dapat mengembangkan pemahaman konsep 

siswa. Namun, pembelajaran matematika yang terjadi pada kelas X SMA Negeri 

15 Padang belum dapat mengembangkan pemahaman konsep matematika siswa 

secara optimal. Salah satu solusi untuk mengatasi hal ini adalah menerapakan 

model pembelajaran learning cycle. Tujuan penelitian ini untuk melihat 

perkembangan pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMA Negeri 15 

Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 selama diterapkan model pembelajaran 

learning cycle dan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep matematika 

siswa yang mengikuti pembelajaran learning cycle lebih baik daripada 

pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan kuasi eksperimen dengan 

rancangan penelitiannya adalah  Static Group Design. Populasi penelitian adalah 

siswa kelas X SMA Negeri 15 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014. Teknik 

pengambilan sampel adalah random sampling, kelas X.9 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas X.8 sebagai kelas kontrol. Data pemahaman konsep matematika siswa 

diperoleh dari kuis dan tes akhir.  

Berdasarkan analisis terhadap jawaban kuis siswa diperoleh bahwa 

pemahaman konsep matematika siswa mengalami peningkatan selama diterapkan 

model pembelajaran learning cycle. Hasil analisis uji-t dengan software Minitab, 

diperoleh P-value = 0,019 dengan α = 0,05. Karena P-value < , maka Ho ditolak, 
berarti pemahaman konsep matematika siswa dengan model pembelajaran 

learning cycle lebih baik daripada pemahaman konsep matematika siswa dengan 

pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika sebagai ilmu yang mendasari perkembangan teknologi 

modern mempunyai peranan penting yang dapat diterapkan dalam berbagai 

disiplin ilmu. Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era 

globalisasi saat ini menggunakan pola pikir matematika. Oleh karena itu, 

matematika dalam kehidupan menjadi sangat penting. Hal ini ditegaskan 

Suherman (2003: 61) yang mengatakan bahwa: “matematika sekolah 

mempunyai peranan sangat penting bagi siswa supaya punya bekal 

pengetahuan dan untuk pembentukan sikap serta pola pikirnya”. 

Pada Standar Isi Mata Pelajaran Matematika untuk semua jenjang 

pendidikan dasar dan menengah (Wardani, 2008: 2) dinyatakan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa memiliki kemampuan 

memahami konsep, penalaran, pemecahan masalah, komunikasi dan 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Tujuan pembelajaran 

matematika ini menuntut guru untuk dapat memperhatikan kelima aspek 

tersebut, sehingga pada proses pembelajaran kelima aspek ini dapat 

terlaksana secara seimbang. 

Matematika tersusun secara sederhana dan sistematis, baik dari segi 

proses maupun bahasanya. Siswa yang dapat mengkomunikasikan ide atau 

gagasan matematisnya dengan baik cenderung mempunyai pemahaman yang 

baik terhadap konsep-konsep yang dipelajari dan mampu memecahkan 
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permasalahan yang berkaitan dengan konsep tersebut. Hal ini disebabkan 

karena kemampuan pemahaman konsep merupakan dasar untuk mencapai 

kemampuan matematis yang lebih tinggi, seperti penalaran, pemecahan 

masalah dan komunikasi. 

Pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika mengharuskan 

siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali konsep yang telah dipelajari dalam bentuk yang 

lebih mudah dimengerti serta mampu mengaplikasikannya. Dengan demikian 

pembelajaran matematika tidak hanya untuk memberikan pengetahuan 

kepada siswa, akan tetapi untuk membantu siswa memahami konsep 

matematika dengan benar.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas X SMA Negeri 15 

Padang pada Tanggal 28 Agustus sampai dengan 7 September 2013, 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran matematika di sekolah diawali 

dengan penjelasan materi oleh guru. Guru menjelaskan defenisi dan rumus-

rumus yang berkaitan dengan topik yang dipelajari. Siswa mendengarkan, 

mencatat, serta mengerjakan latihan soal yang diberikan guru kemudian 

diakhiri dengan pemberian tugas. Selama pembelajaran berlangsung hanya 

sebagian kecil siswa yang aktif, siswa kurang berani untuk bertanya kepada 

guru jika mengalami kesulitan dalam belajar. Rasa tidak percaya diri dan 

takut ditertawakan temannya membayangi siswa sehingga lebih memilih 

diam daripada bertanya. Siswa hanya menerima informasi dari guru tanpa 

berusaha untuk memahaminya, sehingga ketika guru menanyakan kembali 



3 
 

 
 

mengenai konsep yang sedang dibicarakan, siswa tidak bisa menjawabnya 

dengan benar. 

Pemahaman konsep matematika yang masih rendah terlihat ketika siswa 

mengerjakan latihan pada materi mengubah pangkat negatif menjadi pangkat 

positif. Berikut ini adalah salah satu jawaban yang diberikan siswa. 

 

 

 

Pada Gambar 1 terlihat rendahnya pemahaman konsep matematika 

siswa. Siswa tidak dapat menyatakan ulang konsep eksponen (pangkat). Pada 

soal a, siswa menjawab , seharusnya adalah . Demikian 

juga dengan soal b dan c, siswa mengalami kekeliruan dalam mengubah 

bentuk pangkat negatif menjadi pangkat positif. 

Pada umumnya, siswa dalam menyelesaikan soal tersebut mengalami 

kesalahan yang sama seperti pada Gambar 1, hanya beberapa orang siswa 

yang dapat menyelesaikan dengan tepat dan benar. Hal ini terjadi karena 

siswa tidak memahami konsep dalam mengubah pangkat negatif menjadi 

pangkat positif dengan baik dan benar. 

Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa juga terlihat ketika 

guru memberikan contoh soal yaitu sederhanakanlah dan nyatakan dengan 

bentuk positif , kemudian guru mengganti soal menjadi 

Gambar 1 

Jawaban Siswa X 
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sederhanakanlah bentuk . Banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikannya, padahal dalam menyelesaikan soal 

tersebut langkahnya sama dengan langkah pada contoh soal sebelumnya. Hal 

ini menunjukan bahwa siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 

berbeda dengan contoh soal yang diberikan oleh guru.  

Berdasarkan jawaban siswa pada ulangan harian I (UH I) matematika, 

dapat dilihat rendahnya pemahaman konsep matematika siswa tentang materi 

bentuk pangkat dan akar. Hasil jawaban seorang siswa terhadap soal 

merasionalkan penyebut sebuah pecahan berbentuk  dan  atau . 

 

 

 

Pada Gambar 2 terlihat bahwa siswa salah dalam menyelesaikan soal 

tersebut. Salah satu penyebabnya adalah karena siswa tidak memahami 

bahwa untuk menyelesaikannya soal tersebut harus mengalikan dengan akar 

sekawannya. Soal tersebut menuntut siswa untuk dapat menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu yang merupakan 

salah satu indikator dari pemahaman konsep matematika. 

Hasil jawaban seorang siswa terhadap soal menyederhanakan bentuk 

eksponen (pangkat). 

Gambar 2 

Jawaban Siswa Y 
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Pada Gambar 3 di atas terlihat rendahnya pemahaman konsep 

matematika siswa pada materi sifat-sifat pangkat rasional. Soal tersebut 

menuntut siswa untuk dapat menyatakan ulang sebuah konsep yang 

merupakan salah satu indikator dari pemahaman konsep matematika. Siswa 

sudah berusaha untuk menyelesaikan soal tersebut tetapi banyak kesalahan 

yang terjadi dalam menyelesaikannnya, hal ini dikarenakan pemahaman siswa 

yang masih kurang terhadap sifat-sifat pangkat rasional. 

Pada umumnya, siswa dalam menjawab soal Ulangan Harian I yang 

diujikan terkendala seperti hal yang telah dikemukan di atas. Hal ini 

mencerminkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa masih rendah. 

Untuk itu perlu diterapkan model pembelajaran yang mendukung siswa 

mengembangkan pemahaman konsepnya. Salah satunya adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran learning cycle. 

Learning cycle merupakan salah satu model pembelajaran dengan 

pendekatan konstruktivisme. Model pembelajaran learning cycle memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk dapat membangun dan mengoptimalkan 

pengetahuannya sendiri. Pada model pembelajaran learning cycle terdapat 5 

fase pembelajaran. Pada fase pertama yaitu  engagement, fase ini memberikan 

Gambar 3 

Jawaban Siswa Z 
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kesempatan kepada siswa untuk membangkitkan dan mengembangkan minat 

dan keingintahuannya tentang topik yang akan diajarkan. Fase kedua yaitu 

exploration, siswa diberi kesempatan untuk bekerjasama dan bertukar 

pendapat dalam kelompok, dimana pada fase ini siswa dapat menguji 

pengetahuan awal serta ide-ide yang telah mereka miliki. Fase ketiga yaitu 

explanation, siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan suatu konsep yang 

telah dibahas saat diskusi dengan kalimat atau pemikirannya sendiri, siswa 

lainnya saling mendengarkan secara kritis penjelasan dari antar siswa. Pada 

fase yang keempat elaboration, siswa sudah mampu menerapkan konsep dan 

keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi baru dan konteks yang 

berbeda sehingga siswa memperoleh pembelajaran yang bermakna. Fase yang 

terakhir yaitu evaluation, pada fase ini akan diketahui sejauh mana tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Kelas X SMA Negeri 15 Padang Tahun 

Pelajaran 2013/2014”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran di kelas lebih terpusat pada guru (teacher centered). 

2. Pemahaman konsep siswa terhadap materi pelajaran matematika masih 

rendah. 
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3. Siswa kurang dilibatkan dalam menemukan suatu konsep matematika. 

4. Siswa kurang dibiasakan memperoleh pengetahuan dari pengalamannya 

dalam menyelesaikan masalah. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan lebih terpusat sehingga sesuai 

dengan permasalahan dan tidak terjadi penyimpangan maka peneliti mencoba 

membatasi masalah pada rendahnya pemahaman konsep matematika siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka 

permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah perkembangan pemahaman konsep matematika siswa 

kelas X SMA Negeri 15 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 selama 

diterapkan model pembelajaran learning cycle ? 

2. Apakah pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMA Negeri 15 

Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 yang mengikuti pembelajaran dengan 

model pembelajaran learning cycle lebih baik daripada pemahaman 

konsep matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

E. Asumsi Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi asumsi dari 

penelitian ini adalah: 

1. Siswa dapat bekerja sama dalam kelompok. 

2. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam proses belajar 

mengajar. 
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3. Hasil belajar yang diperoleh siswa menggambarkan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

3. Guru mampu menerapkan model pembelajaran learning cycle. 

F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka pertanyaan 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah perkembangan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas X SMA Negeri 15 Padang Tahun Pelajaran 

2013/2014 selama diterapkan model pembelajaran learning cycle?” 

G. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Pemahaman konsep matematika 

siswa kelas X SMA Negeri 15 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 yang 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran learning cycle lebih 

baik daripada pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional”. 

H. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk melihat pemahaman konsep matematika siswa  kelas X SMA 

Negeri 15 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 selama diterapkan model 

pembelajaran learning cycle. 

2. Untuk mengetahui apakah pemahaman konsep matematika siswa kelas X 

SMA Negeri 15 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 yang mengikuti 

pembelajaran learning cycle lebih baik daripada pemahaman konsep 

matematika siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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I. Manfaat Penelitian 

Setiap kegiatan yang dilakukan hendaknya memberikan manfaat bagi 

kita semua, begitu juga dengan penelitian ini. Adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah: 

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang dapat 

diterapkan dalam menjalankan profesi mengajar nantinya. 

2. Bagi guru bidang studi matematika, sebagai bahan masukan dan acuan 

untuk dapat menggunakan model pembelajaran learning cycle untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

3. Bagi siswa adalah untuk membantu mencarikan mereka solusi dalam 

mengembangkan kemampuan mereka dalam belajar dan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep serta hasil belajar mereka. 

4. Bagi sekolah adalah sebagai informasi untuk meningkatkan prestasi 

sekolah dan mengembangkan sumber daya guru serta siswa dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 

5. Bagi para peneliti berikutnya diharapkan sebagai informasi sekaligus 

bahan perbandingan penelitian, sehingga dapat melakukan penelitian 

lebih baik dari apa yang ditemukan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep matematika siswa mengalami peningkatan selama 

diterapkan model pembelajaran learning cycle. Peningkatan tersebut 

terutama ditunjukkan dalam indikator berikut: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya. 

c. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

d. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

2. Pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran learning cycle lebih baik daripada 

pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan: 

1. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran learning cycle 

karena model ini dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa. 
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2. Penelitian ini masih terbatas pada pemahaman konsep matematika siswa. 

Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya untuk 

dapat melanjutkan penelitian dengan variabel serta pokok bahasan lain. 
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